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Abstrak  – Model Problem Solving adalah model yang mengutamakan pemecahan masalah dalam kegiatan belajar untuk 

memperkuat daya nalar yang digunakan oleh peserta didik agar mendapatkan pemahaman yang lebih mendasar dari materi 

yang disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) keterampilan proses sains peserta didik setelah dilatih 

dengan model pembelajaran Problem Solving pada materi getaran dan gelombang. (2) ketuntasan hasil belajar kognitif 

yang dicapai siswa setelah menerapkan model pembelajaran Problem Solving pada materi getaran dan gelombang. 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental menggunakan desain One Shot Case Study. Populasi dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII SMP di Kota Palangkaraya Tahun Ajaran 2023/2024. Sampel penelitian ini dipilih secara random 

sampling, dimana kelas yang terpilih adalah kelas VIII-3 dengan jumlah 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes keterampilan proses sains dan tes hasil belajar kognitif. Hasil uji coba tes hasil belajar kognitif dari 

40 soal, diperoleh 10 soal gugur. Jadi soal THB yang digunakan adalah sebanyak 30 soal dengan reliabilitas 0,95. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa keterampilan proses sains dari 30 siswa yang mengikuti tes diperoleh 6 siswa (20%) 

dengan kategori sangat baik, 18 siswa (60%) dengan kategori baik dan 6 siswa (20%) dengan kategori cukup baik. Hasil 

belajar kognitif individu dari 30 siswa yang mengikuti tes diperoleh 23 siswa tuntas dan 7 siswa tidak tuntas. Secara klasikal 

ketuntasan sebesar 76,67% melebihi standar ketuntasan klasikal yaitu ≥75%. Ketuntasan TPK pada materi getaran dan 

gelombang dari 30 TPK diperoleh 24 (80%) TPK tuntas dan 6 (20%) TPK tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran yang diterapkan dapat memfasilitasi keterampilan proses sains siswa dan mencapai hasil belajar yang 

ditargetkan. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Solving, Keterampilan Proses Sains, Hasil Belajar. 

 

Abstract – The Problem Solving Model is a model that prioritizes problem solving in learning activities to strengthen the 

reasoning power used by students to gain a more basic understanding of the material presented. The purpose of this 

research is to determine (1) students' science process skills after being trained with the Problem Solving learning model 

on vibration and wave material. (2) the completeness of cognitive learning outcomes achieved by students after applying 

the Problem Solving learning model to vibration and wave material. This research is pre-experimental research using a 

One Shot Case Study design. The population in this study was class VIII of SMP in Palangkaraya City for the 2023/2024 

academic year. The sample for this research was chosen by random sampling, where the selected class was class VIII-3 

with a total of 32 students. The instruments used in this research were science process skills tests and cognitive learning 

outcomes tests. The results of the cognitive learning outcomes test trial of 40 questions resulted in 10 failed questions. So 

the THB questions used were 30 questions with a reliability of 0.95. The results of data analysis show that the science 

process skills of the 30 students who took the test were obtained by 6 students (20%) in the very good category, 18 students 

(60%) in the good category and 6 students (20%) in the quite good category. The individual cognitive learning results of 

the 30 students who took the test showed that 23 students completed and 7 students did not complete. Classically, the 

completeness level is 76.67%, exceeding the classical completeness standard, which is ≥75%. Completion of TPK on 

vibration and wave material from 30 TPK obtained 24 (80%) TPK complete and 6 (20%) TPK incomplete. These results 

shows that the implemented learning model can facilitate students’ science process skill and achieve the determined 

learning results. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan keterampilan proses sains di SMP, sangat 

penting untuk memastikan siswa dapat memahami konsep-

konsep sains secara mendalam dan mampu 

mengaplikasikan nya dalam kehidupan sehari-hari 

(Hadiana, 2011). Pentingnya keterampilan proses sains 

dalam pembelajaran di sekolah, terutama di SMP karena 

keterampilan proses sains memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam mengembangkan pemahaman  

meliputi kemampuan seperti mengamati, 

mengklasifikasikan, meramalkan, mengukur, dan 

menyimpulkan (Jufri, 2017). 

Peserta didik di SMP tempat penelitian tidak terbiasa 

merumuskan masalah, melakukan percobaan, 

menganalisis data, serta membuat kesimpulan. Hal itu 

dikarenakan guru jarang melaksanakan kegiatan 

praktikum dalam pembelajaran meskipun memiliki alat 

dan bahan yang memadai sehingga belum melatih siswa 

dalam mengembangkan keterampilan proses sains 

(Sardiman, 2011). Rahmawati (2024) menyatakan bahwa 

proses pembelajaran yang ditentukan oleh guru untuk 

mengembangkan berfikir kreatif, meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, dan meningkatkan 

kemampuannya untuk mengkonstruksi pengetahuan baru 

dalam meningkatkan penguasaan mata pelajaran. 

Guru mengemukakan bahwa gambaran umum 

mengenai keterampilan proses sains masih dalam kategori 

yang cukup rendah. Hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran keterampilan proses sains ini jarang 

dilakukan (Sanjaya, 2016). Kegiatan pembelajaran yang 

meliputi kegiatan pengamatan, membandingkan, 

mengklasifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan 

(Hamalik, 2017). Pada kenyataannya peserta didik masih 

kesulitan dalam kegiatan tersebut. Guru memberikan 

evaluasi berkisar pada kemampuan menghafal konsep dan 

menggunakan rumus, sehingga peserta didik tidak terbiasa 

melakukan kegiatan praktikum yang mengarah pada 

pengukuran keterampilan proses sains (Delita, 2019). 

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VIII di salah 

satu SMP di kota Palangkaraya tahun ajaran 2022/2023 

menunjukkan bahwa siswa secara rata-rata belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Nilai rata-rata 

ulangan harian kelas VIII tahun ajaran 2022/2023 diduga 

dalam pembelajaran ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar yaitu: (1) cara 

mengajar guru yang monoton yang menjadikan 

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep dan 

kemampuan berpikir siswa menjadi pasif; (2) siswa kurang 

mampu menemukan, memecahkan masalah sendiri dan 

masih memerlukan bimbingan dari guru; (3) penggunaan 

metode ajar yang tidak variatif tanpa adanya kegiatan 

eksperimen (Villela, 2013). 

Model dan metode mengajar dapat disesuaikan dengan 

keadaan siswa dan materi yang akan di ajarkan. Kegiatan 

pembelajaran tersebut harus melibatkan siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran (Chotimah & Fathurrohman, 

2018). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran problem solving. 

Lase, et al. (2020) menyatakan bahwa Problem solving 

merupakan model pemecahan masalah yang diadopsi 

peneliti, dimana langkah-langkah didalamnya dapat 

dikembangkan untuk mendukung keberhasilan belajar 

yang akan dicapai siswa yang berbasis pada 

pengembangan berfikir siswa dalam upaya memecahkan 

masalah IPA. Shoimin (2017) menyatakan bahwa model 

problem solving adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. 

Zebua, et al. (2023) menyatakan bahwa model problem 

solving merupakan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta atau 

mencari data, analisis informasi, menyusun berbagai 

alternatif pemecahan atau cara penyelesaian masalah 

menemukan pola, aturan yang efektif. Sanjaya (2012: 56) 

menyatakan bahwa sintak problem solving ialah: (a) 

mengidentifikasi permasalahan, (b) merepresentasi atau 

menyajikan sebuah masalah, (c) merencanakan untuk 

pemecahan masalah, (d) menerapkan atau 

mengimplementasikan perencanaan, (e) menilai 

perencanaan, (f) menilai hasil perencanaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik, sekaligus mencapai hasil belajar 

kognitif. Cara yang dilakukan adalah mengintervensi 

proses pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran 

problem solving. Model ini dibantu dengan perangkat 

pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik dan 

intrumen penilaiannya.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-experimental 

menggunakan desain  Pne Shot Case Study, dimana 

terdapat suatu kelompok diberi perlakuan dan selanjutnya 

diobservasu hasilnya (Arikunto, 2018). Satu kelompok 

dipilih secara acak, kemudian kelompok tersebut diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Solving pada materi getaran dan 

gelombang. Skema desain penelitian one sht case study 

disajikan pada Tabel.1 

Tabel 1. Desain Penelitian One Shot Case Study 

Treatment Posttest 

X O 
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Keterangan : 

X= Perlakuan yang diberikan yaitu penerapan model 

pembelajaran Problem Solving  

O=  Hasil tes akhir (posttest) 

 

Arifin (2011) menyatakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII di salah satu SMP di kota Palangkaraya 

tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 8 kelas.  

Sampel penelitian ini diambil satu kelas yang akan 

diberikan pembelajaran tatap muka pada materi getaran 

dan gelombang. Pengambilan sampel menggunakan 

Teknik Simple Random Sampling, yaitu pembagian kelas 

secara acak. Jihad & Haris (2010) menyatakan bahwa 

sampling acak merupakan pengambilan sampel dengan 

melakukan pengundian terhadap semua populasi. Kelas 

yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah kelas VIII-

B dengan jumlah siswa 32 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan yaitu yang 

pertama tahap persiapan penelitian, kedua tahap 

pelaksanaan penelitian, ketiga tahap pengumpulan data, 

keempat tahap analisis data dan kelima tahap penarikan 

Kesimpulan (Arikunto, 2018). Penelitian ini menggunakan 

2 (dua) jenis instrumen dalam mengumpulkan data: (1) 

lembar pengamatan keterampilan proses sains dalam 

bentuk tes unjuk kerja. Instrumen ini bertujuan untuk 

menilai aspek-aspek keterampilan proses sains seperti 

kemampuan siswa dalam merumuskan hipotesis, 

melakukan percobaan, menganalisis data dan membuat 

Kesimpulan (Widayanto, 2009). (2) lembar tes hasil 

belajar kognitif siswa dalam bentuk pilihan ganda. 

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

kognitif siswa dan diberikan setelah semua pembelajaran 

selesai. 

 

Teknik Analisis Data Keterampilan Proses Sains 

Trianto (2014) menyatakan bahwa keterampilan proses 

sains untuk setiap siswa di analisis dengan menggunakan 

statistic dekriptif presentase. Keterampilan proses sains 

yang diamati adalah merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data dan menarik 

kesimpulan. Rumus untuk menghitung nilai keterampilan 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

 

Nilai = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 × 100 

Presentase yang digunakan untuk mendeskripsikan 

penilaian dari keterampilan proses sains yaitu dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa 

Rentang Presentase Skor (%) Kategori 

88 – 100 Sangat Baik 

67 – 87 Baik 

46 – 66 Cukup Baik 

25 - 45 Tidak Baik 

 

Wahyudi, et al. (2015) menyatakan bahwa aspek 
keterampilan proses sains yang diamati meliputi 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data dan menarik kesimpulan. Kriteria penilaian aspek 

ketarampilan proses sains adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Kategori Penilaian Aspek Keterampilan Proses Sains 

Kriteria Kategori 

3,6 – 4,0 Sangat Baik 

3,1 – 3,5 Baik 

2,1 – 3,0 Cukup Baik 

0,1 – 2,0 Jelek 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Ketuntasan individu dikatakan apabila siswa 

memperoleh nilai mencapai nilai KKM 75.  Standar 

ketuntasan belajar individu ranah pengetahuan yang 

ditetapkan SMP penelitian adalah ≥75. Trianto (2014) 

mengemukakan bahwa untuk menentukan ketuntasan 

individu dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

KB = [
𝑻

𝑻𝒕
]× 100% 

Keterangan: 

KB     =     Ketuntasan Belajar 

T        =     Jumlah skor yang diperoleh 

Tt       =     Jumlah skor total 

 

Ketuntasan belajar secara klasikal dikatakan tuntas jika 

dalam kelas tersebut terdapat ≥ 75% siswa yang telah 

tuntas dari jumlah seluruh siswa. Purwanto (2012) 

menyatakan bahwa rumus presentase ketuntasan klasikal 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

NP = [
𝑹

𝑺𝑴
] × 100% 

Keterangan: 

NP     =     Nilai presentase ketuntasan klasikal 

R        =     Jumlah siswa yang tuntas 

SM     =     Jumlah seluruh siswa 

 

Tujuan Pembelajaran Khusus dikatakan tuntas bila 

presentase siswa mencapai Tujuan Pembelajaran Khusus 

≥ 75% di Lokasi penelitian. Purwanto (2012) menyatakan 

bahwa untuk jumlah siswa sebanyak N orang, rumus 

presentasenya adalah sebagai berikut: 
 

𝐍𝐓𝐏𝐊 =  [
𝐏𝐓𝐏𝐊

𝐏𝐒

] 𝐱 𝟏𝟎𝟎%  

Keterangan: 

NTPK = Presentase ketuntasan TPK 

PTPK = Jumlah siswa yang mencapai TPK 

PS= Jumlah seluruh 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas 

VIII-B dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. Kegiatan 

penelitian dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. 

Selama dua pertemuan dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Solving berbantuan LKPD untuk melatih keterampilan 

proses sains siswa dan dua kali pertemuan untuk 

melaksanakan tes keterampilan proses sains serta tes hasil 

belajar. 

 

Hasil Penelitian 

Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains pada pengamatan ini dinilai tiap 

aspek, aspek keterampilan proses sains dalam penelitian 

ini berjumlah empat aspek yaitu merumuskan hipotesis, 

melakukan percobaan, menganalisis data dan membuat 

kesimpulan. Rekapitulasi hasil tiap aspek keterampilan 

proses sains disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Tiap Aspek Keterampilan Proses Sains 

Aspek KPS Jumlah Rata-Rata Kategori 

Merumuskan 

Hipotesis 

72 2.4 Cukup 

Baik 

Melakukan 

Percobaan 

105 3.5 Baik 

Menganalisis Data 84 2.8 Cukup 

Baik 

Membuat 

Kesimpulan 

93 3.1 Baik 

 

Tabel 4 memperlihatkan nilai tiap aspek keterampilan 

proses sains pada kelas penelitian. Pada aspek 

merumuskan hipotesis berkategori cukup baik dengan 

rata-rata 2.4, pada aspek melakukan percobaan berkategori 

baik dengan rata-rata 3.5, pada aspek menganalisis data 

berkategori cukup baik dengan rata-rata 2.8 dan pada 

aspek membuat kesimpulan berkategori baik dengan rata-

rata 3.1. 

Keterampilan proses sains tiap siswa diamati oleh 

pengamat menggunakan rubrik penilaian keterampilan 

proses sains. Keterampilan siswa yang diamati terdiri dari 

merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan. Setiap siswa 

dinilai oleh satu orang pengamat. Pengamat yang 

mengamati tes keterampilan proses sains siswa sebanyak 

empat pengamat. 

Keterampilan proses sains yang dilakukan dengan cara 

memberikan skor kepada masing-masing siswa terhadap 

aspek-aspek yang diamati. Kriteria penilaian pada masing-

masing aspek keterampilan proses sains menggunakan 

skor 1-4 sesuai dengan rubrik penilaian keterampilan 

proses sains. Hasil pengamatan selama tes keterampilan 

proses sains tiap individu ditunjukkan dalam tabel 5 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Data Penilaian Keterampilan Proses Sains 

Kategori Penilaian Jumlah Siswa 

Sangat Baik 6 Siswa 

Baik 18 Siswa 

Cukup Baik 6 Siswa 

 

Tabel 5 memperlihatkan persentase penguasaan 

keterampilan proses sains siswa kelas VIII-B di sekolah 

penelitian. Berdasarkan data diatas diperoleh dari 30 siswa 

yang mengikuti tes terdapat sebanyak 6 siswa ( 20%) 

berkategori sangat baik, 18 siswa (60%) berkategori baik 

dan 6 siswa (20%) berkategri cukup baik. 

 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Ketuntasan individu dilakukan dengan melaksanakan 

tes hasil belajar kognitif siswa yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dalam aspek 

kognitif pada materi getaran dan gelombang. Ketuntasan 

individu dan klasikal diperoleh dari menganalisis data 

hasil tes akhir siswa yang diikuti oleh siswa kelas VIII-B 

yang berjumlah 30 siswa dari 32 orang. Tes hasil belajar 

kognitif siswa menggunakan soal dalam bentuk pilihan 

ganda sebanyak 30 butir soal dengan empat pilihan 

jawaban (a, b, c dan d). Pedoman penentuan ketuntasan 

individu mengacu pada KKM di SMP penelitian yang 

menggunakan standar ketuntasan sebesar ≥ 75 dan secara 

klasikal suatu kelas dikatakan tuntas jika mencapai ≥ 75%. 
 

Tabel 6. Ketuntasan Individu dan Klasikal 

Kategori Jumlah 

Tuntas 23 Siswa 

Tidak Tuntas 7 Siswa 

Ketuntasan Klasikal 76,67% 

 

Tabel 6 menunjukkan data ketuntasan individu dan 

klasikal siswa pada materi getaran dan gelombang dengan 

menerapkan model Problem Solving. Jumlah siswa yang 

mengikuti tes hasil belajar kognitif yaitu berjumlah 30 

siswa, dari 30 siswa terdapat 23 siswa yang tuntas dan 7 

siswa yang tidak tuntas. Secara klasikal pembelajaran ini 

dikatakan tuntas karena diperoleh nilai ketuntasan klasikal 

sebesar 76,67%. Persentase nilai ketuntasan klasikal 

tersebut sudah mencapai standar ketuntasan klasikal yaitu 

sebesar ≥ 75% siswa tuntas. 

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) pada materi 

getaran dan gelombang sebanyak 30 TPK. Suatu TPK 

dikatakan tuntas jika jumlah siswa yang mencapai TPK 

tersebut ≥ 75% (standar ketuntasan minimal yang 

ditetapkan). Hasil analisis ketuntasan TPK disajikan pada 

tabel 7 berikut. 
 

Tabel 7. Ketuntasan TPK Pada Materi Getaran dan Gelombang 

Aspek Tuntas Tidak Tuntas 

C1 11 Aspek 2 Aspek 

C2 6 Aspek 2 Aspek 

C3 6 Aspek 1 Aspek 

C4 1 Aspek 1 Aspek 
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Tabel 7 menunjukkan nilai persentase ketuntasan 

tujuan pembelajaran khusus pada materi getaran dan 

gelombang yang berjumlah 30. Tujuan pembelajaran 

khusus pada materi getaran dan gelombang terdapat 24 

soal yang tuntas yang terdiri dari 11 aspek pengetahuan 

(C1), 6 aspek pemahaman (C2), 6 aspek penerapan (C3) 

dan 1 aspek analisis (C4). 

 

Pembahasan 

Keterampilan Proses Sains 

Aspek keterampilan proses sains adalah sebuah kriteria 

kecakapan yang dinilai berdasarkan kemampuan dan 

pemahaman dalam melakukannya berdasarkan pendekatan 

ilmiah yang di uji cobakan (Lase, et al., 2020). Diagram 

hasil aspek keterampilan proses sains siswa adalah sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Kategori Aspek Keterampilan Proses Sains 

 

Gambar 1 menunjukkan keterampilan proses sains 

yang diperoleh siswa di kelas penelitian tiap aspek yang 

mampu dilakukan siswa dengan baik. Aspek yang pertama 

yaitu aspek merumuskan hipotesis dengan rata-rata 2,4 

dengan kategori cukup baik, aspek merumuskan hipotesis 

adalah aspek keterampilan proses sains yang paling rendah 

diantara aspek yang lainnya. Aspek yang kedua adalah 

aspek melakukan percobaan, aspek melakukan percobaan 

ini adalah aspek dengan skor total tertinggi dalam tes unjuk 

kerja keterampilan proses sains dengan rata-rata 3,5 

dengan kategori baik. Aspek ketiga adalah aspek 

menganalisis data yang memiliki skor rata-rata 2.8 dengan 

kategori cukup baik.  

Keterampilan Proses Sains siswa diukur dengan 

instrumen tes unjuk kerja yang bertujuan untuk mengukur 

keterampilan proses sains setiap siswa. keterampilan 

proses sains yang diamati terdiri dari merumuskan 

hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis data dan 

membuat kesimpulan. Hasil penilaian keterampilan proses 

sains secara sederhana dapat ditunjukkan pada Gambar 

berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Keterampilan Proses Sains Tiap Siswa 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil perolehan skor 

keterampilan proses sains tiap siswa di kelas penelitian 

setelah pembelajaran dengan menerapkan Problem 

Solving. Tes keterampuilan proses sains diikuti oleh 30 

siswa dari 32 orang siswa. Hasil tes keterampilan proses 

sains diperoleh sebanyak 6 siswa (20%) berkategori sangat 

baik, 18 siswa (60%) berkategori baik dan 6 siswa (20%) 

berkategri cukup baik. 

 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Ketuntasan individu siswa di kelas VIII-B di sekolah 

penelitian setelah pembelajaran dengan model problem 

solving pada materi getaran dan gelombang disajikan 

dalam diagram seperti Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Diagram Persentase Ketuntasan Individu 

Ketuntasan klasikal setelah pembelajaran dengan 

menerapkan model problem solving pada materi getaran 

dan gelombang disajikan dalam diagram pada gambar 4 

berikut. Gambar 4 menunjukkan persentase ketuntasan 

klasikal yang dicapai siswa adalah 76,67%, menunjukkan 

bahwa penerapan model problem solving dapat mencapai 

ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan sekolah yaitu 

≥75%. Ketuntasan klasikal dipengaruhi oleh ketuntasan 

individu, dimana terdapat 23 siswa yang tuntas dan 7 siwa 

tidak tuntas. Model yang diterapkan berhasil membantu 

siswa mencapai hasil belajar kognitif (Simaputang, 2019). 
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Gambar 4. Diagram Ketuntasan Klasikal 

 
Gambar 5. Diagram Persentase Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran Khusus 

 

Ketuntasan TPK dengan menerapkan model problem 

solving pada materi getaran dan gelombang disajikan 

dalam diagram pada gambar 5 di bawah ini. Gambar 5 

menyajikan persentase ketuntasan tujuan pembelajaran 

khusus pada materi getaran dan gelombang yang 

berjumlah 30, dimana terdapat 24 tujuan pembelajaran 

khusus yang tuntas dan 6 tujuan pembelajaran khusus tidak 

tuntas. Tujuan pembelajaran khusus tersebut terbagi 

kedalam 2 submateri yaitu submateri getaran dan 

submateri gelombang. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem 

solving dapat melatih keterampilan proses sains siswa 

pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII-B SMP 

di kota Palangkaraya. Hal ini dibuktikan  dengan nilai 

unjuk kerja keterampilan proses sains dari 30 siswa yang 

mengikuti tes diperoleh 6 siswa ( 20%) dengan kategori 

sangat baik, 18 siswa (60%) dengan kategori baik dan 6 

siswa (20%) dengan kategori cukup baik. Selain itu, hasil 

belajar kognitif siswa pada materi getaran dan gelombang 

dengan menerapkan model problem solving memperoleh 

hasil ketuntasan individu dari 30 siswa yang mengikuti tes 

diperoleh 23 siswa tuntas dan 7 siswa tidak tuntas. 
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